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Penelitian ini membahas mengenal fungsi akta perdamaian dalam penyelesaian sengketa kepemilikan
sertipikat ganda. Dalam melakukan penelitian ini digunakan metode penelitian kepustakaan dengan
menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh melalui studi dokumen. Sengketa kepemilikan sertipikat
gandayang terjadi dapat diselesaikan di luar pengadilan yang dilakukan dengan cara damai, sukarela, cepat
dan murah. Dengan demikian sangat beralasan apabila dalam penyel esaian sengketa kepemilikan sertipikat
ganda antara Tuan HNI dengan Tuan HAN sepakat diselesaikan dengan membuat akta perdamaian di
hadapan Notaris yang merupakan aternatif untuk menyelesaikan sengketa terhadap kepemilikan sertipikat
ganda, karena akta perdamaian yang dibuat dihadapan Notaris sebagai akta Otentik yang memiliki kekuatan
pembuktian lahiriah, formal dan material, sehingga keberadaan akta perdamaian tersebut dianggap
mempunyai kekuatan mengikat sama dengan putusan hakim pada tingkat akhir, baik putusan kasasi maupun
peninjauan kembali. Akta perdamaian yang dibuat dalam bentuk otentik mengikat para pihak yang
bersengketa untuk mematuhi isi perjanjian tersebut, dan dijadikan dasar oleh Kantor Pertanahan Kota Depok
untuk menyelesaikan sengketa di luar pengadilan sesuai dengan visi dan misi Kantor Pertanahan K ota
Depok, yaitu mewujudkan tertib hukum bidang pertanahan dengan cara menyelesikan sengketa, konflik dan
perkara pertanahan yang muncul melalui musyawarah antara para pihak yang bersengketa.

<hr>This study discusses the function of deed of peace in settling disputes related to possession of double
certificates. The method of literature research is used in this study by using secondary data obtained through
studying documents. Disputes on possession of double certificates can be settled out of court amicably,
voluntarily, quickly and affordably. Hence, it is reasonable that settlement of dispute on possession of
double certificates between Mr. HNI and Mr. HAN is performed by drawing up a deed of peace before a
notary. Thisis an alternative way to settle disputes on possession of double certificates because a deed of
peace drawn up before a notary serves as an authentic document which has physical, formal and material
authentication power. Hence, the existence of adeed of peace made authentically is considered having the
same binding force as a judge verdict of the last instance whether it is a cassation or areview. A deed of
peace drawn up to settle disputes on possession of double certificates serve as a strongest and fullest form of
proof and gives actual contribution to settlement of disputes quickly and affordably. A deed of peace drawn
up authentically serves as an agreement binding the disputing parties to comply with its content. A deed of
peace serve as the basis to settle disputes out of court which isin line with the vision and mission of the
Depok City Land Office, namely to materialize law order in the agrarian affairs by settling disputes,
conflicts and cases of land through deliberation to reach a consensus between the disputing parties.
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